BAB 11. Sistem Bilangan Dan Kode (Lanjutan)
11.1. Sistem Bilangan Oktal

Menggunakan 8 macam symbol bilangan yaitu 0,1,2,3,4,5,6,7 (basis 8).

Contoh:

1213(8)
1x83+2x82+1x81+3x80 = 651 (10)

1. Pertambahan bilangan octal

Langkah-langkahnya:

1. Tambahkan masing-masing kolom secara decimal

2. Rubah dari hasil decimal ke octal

3. Tuliskan hasil dari digit paling kanan dari hasil octal

4. Kalau hasil pertambahan tiap-tiap kolom terdiri dari 2 digit, maka digit paling kiri merupakan carry of untuk pertambahan kolom selanjutnya.

25

     127+

    154  (510 +710 = 1210 =148 (12/8 = 1 sisa 4))

             (210 + 210 = 410 + 110 = 510 =58)

             (110 = 18)
2. Pengurangan Oktal
Dasar Perhitungan pengurangan octal

1. Kalikan masing-masing kolom secara decimal

2. Rubah dari hasil decimal ke octal

3. Tuliskan hasil dari digit paling kanan dari hasil octal

4. Bila hasil perkalian tiap-tiap kolom terdiri dari 2 digit maka digit paling kiri merupakan carry of untuk ditambahkan pada hasil perkalian kolom selanjutnya

16

14x

70
(610 x 410 = 2410 = 24/8 = 3 sisa 0=308)


(110  x 410 = 410 + 310 = 710 =78)

            16+
(610 x 410 = 2410 = 24/8 = 3 sisa 0 =308)



(110 x 110 = 110 = 18)

16

14x

70

            16+

            250 ( 710 + 610 = 1310 =13/8 = 1 sisa 5 = 158)


     (110 + 110 = 210 = 28)
3. Pembagian Oktal

14 / 250 \ 16

        14- 
(148 x 18 = 148)
       110

       110-
(148 x 68 = 48 x 68 = 248 = 308)

           0

11.2. Sistem Bilangan Hexadesimal

1. Pertambahan bilangan Hexadesimal 
langkah-langkahnya :

1. Tambahkan masing-masing kolom secara decimal

2. Rubah dari decimal ke hexadecimal

3. Tuliskan hasil dari digit paling kanan dari hasil hexadecimal

4. Kalau hasil pertambahan tiap kolom terdiri dari 2 digit, maka digit paling kiri merupakan carry of untuk pertambahan kolom selanjutnya

Contoh :

BAD

431+

FDE
(D16 + 116 = 1310 + 110 = 1410 = E16)


(A16 + 316 = 1010 + 310 = 1310 = D16)


(B16 + 416 = 1110 + 410 = 1510 = F16)

CBA

627+

12E1
(A16 + 716 = 1010 + 710 = 1710 = 1116)


(B16 + 216 + 116 = 1110 + 210 + 110 = 1410 = E16)


(C16 + 616 = 1210 + 610 = 1810 = 1216)
2. Pengurangan Hexadesimal

12E1

  627-

CBA
(1610 (pinjam) + 110 - 710 = 1010 = A16)


(1410 - 710 - 110 (dipinjam) = 1110 = B16)


(110 - 110 = 016)
3.Perkalian Hexadesimal

1. Kalikan masing-masing kolom secara decimal

2. Rubah hasil decimal ke octal

3. Tulis hasil dari digit paling kanan dari hasil octal

4. Kalau hasil perkalian tiap-tiap kolom terdiri dari 2 digit maka digit paling kiri merupakan carry of untuk ditambahkan pada hasil perkalian kolom selanjutnya.

AC

1Bx

764
(C16 x B16 = 1210 x 1110 = 13210 =8416)


(A16 x B16 = 1010 x 1110 + 810 = 11810 =7616)

AC+
(C16 x 116 = 1210 x 110 = 1210 =C16)


(A16 x 116 = 1010 x 110 = 1010 =A16)

1224
(616 x C16 = 610 + 1210 = 1810 = 1216)


(716 + A16 + 116 = 710 + 1010 + 110 = 1810 =1216)

4.Pembagian Hexadesimal 

 1B/ 1224 \ AC

       10E
-
(1B16 x A16 = 2710 x 1010 = 27010 = 10E16)
         144

         144-
(1B16 x C16 = 2710 x 1210 = 32410 =14416)

            0

11.3. Komplemen Sistem Bilangan
a. Komplemen 9





859






476+ (999-523)
1---335

          1+ (1 dijumlahkan kebawah)

   336

b. Komplemen 10

859

477+ (1000-523)
 1---336 (1 diabaikan)


c. Komplemen 1

11001

01001+ (11111-10110)

1---00010


1+ (1 dijumlahkan kebawah)
      00011

d. Komplemen 2

11001

01010+
(01001+1)

1---00011 (1 diabaikan)

